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Abstract. Exclusive breastfeeding is giving breast milk without other additional food and drinks to babies aged
0-6 months. Coverage of babies receiving exclusive breast milk in 2021 in Indonesia is 56.9%. At the Andongsari
Jember Community Health Center in 2021 the coverage of exclusive breastfeeding was 9.2%. This coverage has
decreased compared to 2020, amounting to 48.9%. The aim of this research is to determine the determinant
factors for exclusive breastfeeding at the Andongsari Community Health Center. The research design used is
descriptive. The population used by mothers breastfeeding babies aged 6-24 months was 100 people, the sample
was 80 people. The technique used was simple random sampling with a questionnaire measuring instrument. The
research results showed that knowl edge was good 83.8%, fair 11.2%, |ess 5%, favorable attitude 55% unfavorable
45%, positive perception 50%, negative 50%, family income below UMK 82.5%, above UMK 17.5%, moderate
husband support 68.8% high 31.2%, and the role of health workers supports 68.8%, does not support 31.2%.
Almost all mathers have good knowledge about exclusive breastfeeding, most have a favorabl e attitude, half have
positive perceptions, almost all have family incomes below the UMK, most have moderate husband support and
most of the health workers' roles are supportive. It is recommended that breastfeeding mothers be able to increase
and apply their knowledge in exclusive breastfeeding.
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Abstrak. ASI eksklusif merupakan pemberian ASI tanpa makanan dan minuman tambahan lain pada bayi
berumur 0-6 bulan. Cakupan bayi yang mendapatkan ASI eksklusif tahun 2021 di Indonesia sebesar 56,9%. Di
Puskesmas Andongsari Jember tahun 2021 cakupan pemberian ASI Eksklusif sebesar 9,2%. Cakupan tersebut
mengalami penurunan jika dibandingkan pada tahun 2020 sebesar 48,9%. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui faktor determinan pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Andongsari. Desain penelitian yang
digunakan yaitu deskriptif. Populasi yang digunakan ibu menyusui bayi usia 6-24 bulan sebanyak 100 orang,
sampel sebanyak 80 orang. Teknik yang digunakan simple random sampling dengan alat ukur kuesioner. Hasil
penelitian didapatkan pengetahuan baik 83,8%, cukup 11,2%, kurang 5%, sikap favorable 55% unfavorable 45%,
persepsi positif 50%, negatif 50%, pendapatan keluarga di bawah UMK 82,5%, di atas UMK 17,5%, dukungan
suami sedang 68,8% tinggi 31,2%, dan peran tenaga kesehatan mendukung 68,8%, tidak mendukung 31,2%.
Hampir seluruh ibu memiliki pengetahuan baik tentang ASI eksklusif, sebagian besar sikap favorable, setenganya
memiliki persepsi positif, hampir seluruhnya memiliki pendapatan keluarga di bawah UMK, sebagian besar
memiliki dukungan suami sedang dan sebagian besar peran tenaga kesehatan mendukung. Disarankan kepadaibu
menyusui untuk dapat meningkatkan dan mengaplikasikan pengetahuannya dalam pemberian ASI eksklusif.

Kata Kunci: AS| ekslusif, faktor determinan, faktor pemberian ASI ekslusif
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LATAR BELAKANG

ASl eksklusif merupakan pemberian ASI tanpa makanan dan minuman tambahan lain
(seperti air putih atau madu) pada bayi berumur 0 sampai dengan 6 bulan. Asupan nutrisi bayi
selama 6 bulan telah tercukupi hanya dengan mengkonsumsi ASI sehingga pemberian
tambahan makan dan minuman lain tidak diperlukan (Idawati, et.al, 2021:10). Pemberian ASI
dapat memberikan manfaat bagi ibu dan bayi. Jalinan kasih sayang yang terjalin antaraibu dan
bayi merupakan salah satu manfaat dari pemberian ASl sehingga hal ini dapat menurunkan
resiko depresi post partum padaibu. Selain itu ASl juga dapat meningkatkan daya tahan tubuh
dan juga kecerdasan bayi.

Secara nasional cakupan bayi yang mendapatkan ASl eksklusif pada tahun 2021 di
Indonesia sebesar 56,9%. Angka tersebut telah memenuhi target cakupan berdasarkan program
renstra tahun 2021 sebesar 40% (Kemenkes RI, 2021). Di Jawa Timur tahun 2021 cakupan
bayi ASI eksklusif mencapai 56,3%, telah memenuhi target cakupan program renstra untuk
Jawa Timur sebesar 40% (Kemenkes RI, 2021). Namun dari angka tersebut jauh mengalami
penurunan jika dibandingkan pencapaian cakupan ASI eksklusif sebesar 80% di tahun 2020
dengan target cakupan sebesar 40% (Kemenkes RI, 2020). Menurut data dari Profil Kesehatan
Kabupaten Jember tahun 2021 yang diperoleh dari Seksi Gizi Dinas Kesehatan Kabupaten
Jember, diketahui target capaian yang ditetapkan sebesar 80%, sedangkan cakupan bayi yang
mendapat pemberian ASI eksklusif sebesar 63,3% (Dinkes Jember, 2021). Di Puskesmas
Andongsari Jember tahun 2021 cakupan pemberian ASI eksklusif sebesar 9,2% (Dinkes
Jember, 2021). Cakupan tersebut mengalami penurunan yang sangat jauh apabila dibandingkan
dibandingkan pada tahun 2020 sebesar 48,9%. (Dinkes Jember, 2020). Dengan penurunaan
yang sangat jauh tersebut menjadikan Puskesmas Andongsari menduduki peringkat pertamadi
Kabupaten Jember tahun 2021 untuk cakupan ASI eksklusif yang rendah.

ASI ekslusif sangat penting diberikan manfaat bagi bayi memiliki imunitas yang tinggi,
kecerdasan, serta pemenuhan nutrisi terbaik. Adapun manfaat bagi ibu diantaranya yaitu
ekonomis, sebagai alat kontrasepsi alami, bounding attachment, dan membantu pemulihan
masa nifas. Banyaknya manfaat yang didapatkan namun tidak membuat cakupan pemberian
ASl eksklusif berhasil. Ketidakberhasilan dalam pemberian ASl ekslusif disebabkan dari
berbagai faktor diantaranya keterampilan menyusui, pengetahuan ibu, sosial budaya, ekonomi,
dukungan keluarga, dan petugas kesehatan (Yosefni dan Yulia, 2018). Hal tersebut juga
didukung oleh penelitian dari Pratiwi et.al. (2021) yang menyatakan bahwa adanya keterkaitan
yang erat antara sosial budaya dengan perilaku pemberian ASI eksklusif. Sosial budaya yang

mendukung akan mempengaruhi keberhasilan pemberian ASl Eksklusif.
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Dampak dari tidak diberikannya ASI Eksklusif diantaranya imunitas menurun, ikterus,
kurangnya bounding attachment, dan kurang terpenuhinyagizi nutrisi bayi (Y osefni dan Y ulia,
2018:477). Pemberian ASl eksklusif pada dasarnya dapat ditanggulangi dengan adanya
dukungan dari berbagai pihak yang saling mendukung mulai dari faktor ibu, bayi, keluarga,
dan petugas kesehatan sebagai upaya untuk peningkatan pemberian ASI eksklusif. Salah satu
faktor yang berperan adalah faktor ibu.

Upaya yang dilakuakn untuk meningkatkan pemberian ASI eksklusif secara garis besar
dapat dilakukan dengan melakukan perawatan payudara sedini mungkin, dukungan tenaga
kesehatan dalam pemberian AS| serta persiagpan mangemen laktasi yang baik (Yosefni dan
Yulia, 2018:479). Upaya yang dilakukan pemeritah daerah khususnya di Kabupaten Jember
juga telah dilakukan. Melalui laman PPID Jember (Pgabat Pengelola Informasi dan
Dokumentasi Jember,2015) menjelaskan bahwa dalam rangka meningkatkan pelayanan di
puskesmas maupun di Dinas Kesehatan Kabupaten Jember, terutama kepedulian terhadap
kesehatan ibu dan balita, saat ini di Dinas Kesehatan Kabupaten Jember telah menyediakan
ruang laktasi. Penyediaan ruang laktasi ini diharapkan dapat dipergunakan bagi karyawan
maupun pengunjung yang sering datang dengan membawa bayinya. Hal ini sgalan dengan
adanya surat edaran Bupati Jember, tanggal 14 Oktober 2016 Nomor : 440/1110/311/2016,
perihal Upaya Peningkatan Cakupan ASI Eksklusif, dengan penyediaan ruang laktasi di tempat
umum (perkantoran, mall, tempat wisata) yang merupakan bentuk kepedulian pemerintah
dalam pemenuhan hak bayi untuk mendapatkan ASI. Hal ini dimaksudkan agar masyarakat
dimanapun masih dapat memberikan ASI pada bayinya (Dinkes Jember, 2022).

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pemberian ASI eksklusif diantaranya yaitu
pengetahuan, sikap, persepsi, pendapatan keluarga, pekerjaan, paritas, efikas diri, usia, tingkat
pendidikan, budaya, dukungan keluarga, dukungan suami, pelayanan kesehatan, peran tenaga
kesehatan, dan ketersediaan fasilitas kesehatan.

KAJIAN TEORITIS

Dalam penelitian (Yosefni dan Yulia, 2018) ketidakberhasilan dalam pemberian ASI
ekdusif disebabkan dari berbagai faktor diantaranya keterampilan menyusui, pengetahuan
ibu, sosia budaya, ekonomi, dukungan keluarga, dan petugas kesehatan. Hal tersebut juga
didukung oleh penelitian dari Pratiwi et.al. (2021) yang menyatakan bahwa adanya keterkaitan
yang erat antara sosial budaya dengan perilaku pemberian ASI eksklusif. Sosial budaya yang
mendukung akan mempengaruhi keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Salah satu faktor
yang berperan adal ah faktor ibu. Teori tersebut diperkuat dengan penelitian dari (Nurhidayati
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et. al. 2021). Pada penelitian tersebut menjelaskan bahwa pengetahuan tentang pemberian ASI
eksklusif padaibu yang memiliki bayi usia 0-6 bulan sangat efektif dan hasil yang didapatkan
6 dari 6 orang ibu mampu mengulang informasi dan mampu mengulang keterampilan dalam
pemberian ASI eksklusif yang telah diberikan.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan deskriptif menggambarkan atau menjelaskan tentang
faktor determinan pada pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Andongsari Kabupaten Jember.
Populasi yang digunakan adalah keseluruhan ibu menyusui yang memiliki bayi usia 6 bulan
sampai 24 bulan di wilayah Puskesmas Andongsari Kabupaten Jember sebanyak 100 orang,
total sampling sebanyak 80 orang ibu menyusui yang memiliki bayi usia 6 bulan sampai 24
bulan. Teknik sampling yang digunakan probability sampling dengan teknik sampling acak
sederhana (simple random sampling) tipe without replacement.

Variabel bebas pada penelitian ini adalah pengetahuan, sikap, persepsi, pendapatan
keluarga, dukungan suami, dan peran tenaga kesehatan. Penelitian dilakukan di wilayah kerja
Puskesmas Andongsari Kabupaten Jember. Penelitian ini dilakukan di Bulan Februari tahun
2023. Alat Pengumpulan data pada penelitian ini adalah kuesioner, analisa yang digunakan
adalah analisa deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan 1bu pada ASI Eksklusif di
Puskesmas Andongsari Bulan Februari tahun 2023

No. Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
1. Baik 67 83,8
2. Cukup 9 11,2
3. Kurang 4 5
Jumlah 80 100

Hampir seluruhnya responden memiliki pengetahuan baik pada pemberian ASI eksklusif
di Puskesmas Andongsari jumlah responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 67
responden (83,75%), pengetahuan cukup sebanyak 9 responden (11,2%) dan pengetahuan
kurang sebanyak 4 responden (5%).

Pengetahuan merupakan pemberian informasi yang dapat meningkatkan keadaan untuk
mempengaruhi seseorang (ibu) melakukan suatu tindakan yang lebih baik (memberikan ASI
eksklusif). Menurut Budiman dan Riyanto (2013) dalam Marfuah dan Kurniawati (2022:50),
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ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan, yaitu pendidikan, informasi atau
media massa, sosial budaya dan ekonomi, pekerjaan, lingkungan, pengalaman dan usia.

Pengetahuan yang baik akan membuat ibu dapat mengoptimalkan pemberian AS| secara
eksklusif. Sebaliknya, pengetahuan yang kurang baik akan menyebabkan gagalnya pemberian
ASI secara eksklusif. Pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Semakin
tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin tinggi pula kemampuan dasar yang dimiliki
seseorang khususnya pengetahuan dalam pemberian ASI eksklusif. Pengetahuan yang cukup
baik tentang pemberian ASI eksklusif dapat berupa manajemen laktasi. Mangemen laktasi
yang dikelola dengan baik akan menjadikan pemberian ASI eksklusif optimal.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sikap Ibu pada ASI Eksklusif di
Puskesmas Andongsari Bulan Februari tahun 2023

No. Tingkat Sikap Ibu Frekuens Persentase (%)
1. Favorable 44 55
2. Unfavorable 36 45
Jumlah 80 100

Sebagian besar responden memiliki sikap favorable pada pemberian ASI eksklusif di
Puskesmas Andongsari jumlah responden yang memiliki sikap favorable sebanyak 44
responden (55%) dan sikap unfavorable sebanyak 36 responden (45%).

Notoatmojo (2012) menyatakan bahwa sikap merupakan kesediaan dan kesiapan untuk
bertindak dan bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu. Sikap belum tentu merupakan
suatu tindakan atau aktivitas, akan tetapi merupakan predisposisi tindakan suatu perilaku
(Idawati et.al, 2021:22). Menurut Kristina (2007) dalam Arsyad et.al. (2021:22) menyatakan
bahwa ada 6 faktor yang akan mempengaruhi sikap individu, antara lain: pengalaman pribadi,
orang tua, kebudayaan, media massa, lembaga pendidikan atau agama, dan faktor emosional.

Sikap akan menjadi faktor pendorong untuk terjadinya tindakan dari seseorang. Sikap
tersebut dapat menentukan kesediaan ataupun kesigpan ibu dalam memberikan ASl secara
eksklusif. Hampir setengah responden memiliki sikap yang favorable terhadap pemberian AS|
eksklusif. Sikap responden tersebut dapat dipengaruhi melalui pengalaman yang telah
diperoleh oleh ibu.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Persepsi 1bu pada ASI Eksklusif di
Puskesmas Andongsari Bulan Februari tahun 2023

No. Tingkat Persepsi Frekuensi Persentase (%)
1 Positif 40 50
2. Negatif 40 50

Jumlah 80 100
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Setengah responden memiliki persepsi positif pada pemberian ASI eksklusif di
Puskesmas Andongsari responden persepsi positif sebanyak 40 responden (50%) dan persepsi
negatif sebanyak 40 responden (50%). Hal ini diperoleh dari sebaran kuisioner dengan 12
pernyataan yang terdiri dari pernyataan positif dan negatif.

Persepsi timbul akibat adanya dua faktor baik internal maupun eksternal. Faktor internal
tergantung pada proses pemahaman sesuatu termasuk di dalamnya sistem nilai, tujuan,
kepercayaan, dan tanggapannya terhadap hasil yang dicapai. Faktor interna juga melipuiti
setiap pemahaman oleh individu itu sendiri seperti keyakinan, perasaan, pandangan, pemikiran,
pengalaman dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal berupa faktor stimulus itu sendiri
seperti usia dan faktor lingkungan dari individu itu sendiri saat proses persepsi berlangsung.
Kedua faktor besar tersebut menimbulkan persepsi karena didahului oleh suatu proses yang
dikenal dengan komunikasi (Mundakir, 2021 dalam Sinagaet.al. 2021:50).

Hampir seluruhnya responden memiliki pendapatan keluarga di bawah UMK pada
pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Andongsari. Pendapatan kel uarga akan mempengaruhi
pemberian ASI eksklusif. Hampir seluruhnya dari responden memiliki pendapatan keluarga
dibawah Upah Minimum Kerja di Jember. Pendapatan keluarga yang rendah seharusnya
cenderung memberikan ASI eksklusifnya. Namun, pemberian ASI ekslusifnya masih kurang.
Hal tersebut dapat juga dikarenakan responden memiliki kendala saat pemberian ASI pertama
kali. Pemberian ASI pertama kali dapat terkendala karena asupan nutrisi ibu selama masa
kehamilannya yang kurang. Kurangnya asupan nutrisi yang dialami ibu hamil menyebabkan
produksi ASInya dapat terhambat, bahkan berkurang. Kurangnya produkss ASl dapat
menyebabkan ibu memilih jalan pintas untuk pemenuhan nutrisi pada bayinya yaitu dengan
memberikan susu formula. Pendapatan keluarga yang rendah bukan merupakan faktor utama
untuk ibu tidak memberikan ASI eksklusif pada bayinya. Dengan makan makanan sederhana
dan mudah didapat yang dikelola dengan baik dapat membantu untuk memenuhi kebutuhan
nutrisi ibu menyusui menjadi optimal sehingga produksi AS| tetap maksimal.

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Dukungan Suami di Puskesmas
Andongsari Bulan Februari Tahun 2023

No. Tingkat Dukungan Suami Frekuensi Persentase (%)
1. Rendah 0 0
2. Sedang 55 68,8
3. Tinggi 25 31,2
Jumlah 80 100
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Sebagian besar responden memiliki dukungan suami sedang pada pemberian ASI
eksklusif di Puskesmas Andongsari jumlah responden yang memiliki dukungan sedang dari
suami sebanyak 55 responden (68,8%). Sedangkan jumlah responden yang memiliki dukungan
tinggi dari suami sebanyak 25 responden (31,2%).

Dukungan suami dapat mempengaruhi ibu untuk memberikan ASI eksklusif kepada
bayinya dengan optimal. Sebagian besar responden mendapatkan tingkat dukungan sedang dari
suami. Dukungan suami yang baik, akan dapat memotivasi ibu untuk melakukan tindakan yang
positif dalam pemberian ASI eksklusif. Dalam hal ini peneliti berpendapat bahwa salah satu
cara keberhasilan ASl eksklusif dari dukungan suami yaitu dengan membantu ibu agar dapat
menyusui dengan nyaman sehingga ASI yang diproduksi menjadi maksimal. Pemberian rasa
nyaman salah satunya dapat berupa menemani ibu saat menyusui bayinya terutama di malam
hari sehingga saat ibu sedang menyusui bayinya, ibu merasakan kenyamanan dan keamanan.
Rasa tersebut dapat menimbulkan suasana hati yang senang dan pikirannya juga tenang. Hal
tersebut dapat mempengaruhi produksi ASI menjadi lebih banyak. Jikaibu merasa didukung,
dicintai, dan diperhatikan, maka akan muncul emosi positif yang akan meningkatkan produksi
hormon oksitosin sehingga produksi ASI lancar. Sebab produksi ASlI yang maksimal juga
ditentukan oleh keadaan emosi ibu.

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Peran Tenaga K esehatan pada AS
Eksklusif di Puskesmas Andongsari Bulan Februari Tahun 2023

No. Peran Tenaga Kesehatan Frekuensi Persentase (%)
1 Mendukung 55 68,8
2. Tidak Mendukung 25 31,2
Jumlah 80 100

Sebagian besar responden memiliki peran tenaga kesehatan mendukung pada pemberian
ASl eksklusif di Puskesmas Andongsari jumlah responden yang menilai peran tenaga
kesehatan dengan mendukung sebanyak 55 responden (68,8%) dan jumlah responden yang
menilal peran tenaga kesehatan dengan tidak mendukung sebanyak 25 responden (31,2%).

Tenaga kesehatan yang mempunyai peran penting dalam proses menyusui ialah bidan.
Bidan mempunyai peranan yang sangat istimewa dalam menunjang pemberian ASI. Menurut
responden sebagian besar bidan mendukung dalam pemberian AS| eksklusif. Peran bidan dapat
membantu ibu untuk memberikan ASI dengan baik dan mencegah masalah-masalah umum
yang terjadi selama proses menyusui. Peranan awa bidan dalam pemberian ASl yaitu
meyakinkan ibu bahwabayi akan memperoleh makanan yang mencukupi dari payudaraibunya
dan membantu ibu sedemikian rupa sehingga ia mampu menyusui bayinya sendiri.
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Peran tenaga kesehatan bukan hanya diberikan pada saat menyusui tetapi diberikan sgjak
ibu hamil karena tenaga kesehatan harus melakukan pendampingan dan memfasilitasi
pemberian informasi ataupun edukasi mengenai pentingnya pemberian ASI eksklusif padaibu
untuk bayinya. Bidan juga dapat berperan dalam meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh
ibu menyusui sehingga ibu menyusui lebih percaya diri dalam memberikan ASInya kepada
bayi. Pendampingan yang maksimal dapat berupa informasi tentang manajemen laktasi yang
baik. Informasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan rasa percayadiri yang tinggi padaibu
sehingga ibu tidak perlu merasa khawatir untuk dapat memberikan ASInya. Saat ibu tidak
merasakan kekhawatiran akan pemberian ASInya, maka ibu tidak akan memilih untuk

memberikan susu formula sebagai pilihan untuk pemenuhan nutrisi bayi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu hampir seluruhnya responden memiliki pengetahuan
baik pada pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Andongsari, sebagian besar responden
memiliki sikap favorable pada pemberian AS| eksklusif di Puskesmas Andongsari,
setengahnya responden memiliki persepsi positif pada pemberian ASI eksklusif di
Puskesmas Andongsari, hampir seluruh responden memiliki pendapatan keluarga di bawah
UMK pada pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Andongsari, sebagian besar responden
memiliki  dukungan suami  sedang pada pemberian ASI eksklusif di Puskesmas
Andongsari, sebagian besar responden memiliki peran tenaga kesehatan mendukung pada
pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Andongsari.

Saran bagi institusi pelayanan kesehatan untuk menambah informasi serta meningkatkan
pelayanan kesehatan ibu dan anak terutama yang mempengaruhi faktor pemberian AS|
eksklusif di Puskesmas Andongsari dengan lebih sering melakukan penyuluhan dan
pendampingan dalam pemberian ASI eksklusif. Bagi Institusi pendidikan dapat menjadi bukti
empiris serta sebagai bahan pembelgjaran maupun peningkatan kompetensi bagi mahasiswa
terutama mahasiswa yang akan melakukan penelitian dengan tema yang sgenis sehingga
memudahkan para mahasiswa mendapatkan informasi untuk penelitian selanjutnya. Dan bagi
masyarakat dapat digunakan sebagal dasar acuan masyarakat di daerah Andongsari dengan
mengagjarkan masyarakat tersebut untuk dapat meningkatkan dan mengaplikasikan
pengetahuannya dalam pemberian ASI eksklusif.
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